
PERIODE : FEBRUARI 2026

NO. KOMODITAS
KETERSEDIAAN 

(TON)

KEBUTUHAN 

(TON)

NERACA PANGAN 

(TON)

1 BERAS 22.310                    8.154                      14.157                    hg mg IV Feb 24

2 JAGUNG 2.575                      1.020                      1.555                      

3 KEDELAI 1.502                      731                         770                         

4 CABAI RAWIT 251                         216                         35                            

5 CABAI BESAR 221                         180                         41                            

6 BAWANG PUTIH 514                         249                         264                         

7 BAWANG MERAH 735                         284                         451                         

8 GULA 2.172                      865                         1.307                      

9 MINYAK GORENG 1.677                      669                         1.008                      

10 DAGING SAPI 480                         216                         264                         

11 DAGING AYAM 3.524                      1.950                      1.574                      

12 TELUR AYAM 4.341                      2.698                      1.644                      

Sumber Data : 

Data produksi dari bidang teknis terkait komoditas, data stok berdasarkan carry over dari periode sebelumnya, 

data keluar-masuk komoditas pendataan tingkat pelaku usaha, angka konsumsi berdasarkan Susenas BPS, 

jumlah penduduk berdasarkan proyeksi BPS

Metode Perhitungan : 

Mengacu pada metode perhitungan prognosa dan neraca pangan dari Badan Pangan Nasional Republik Indonesia, 

merupakan proyeksi dari hasil olah data teknis dan sampling pendataan

NOTE : DATA MERUPAKAN ANGKA PROYEKSI/PROGNOSA BERDASARKAN BASIS PERHITUNGAN PERIODIK BULANAN

Pendekatan data Prognosa didasarkan pada nilai proyeksi/ target atau berdasarkan basis data dari tahun sebelumnya 

pada periode waktu sama
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